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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan, bahwa pembelajaran IPA di SD, cara guru 

mengajar masih menggunakan cara konvensional yang membuat siswa pasif. Dengan adanya variasi 

metode dan media pembelajaran guru belum bisa melaksanakan maksimal. Hal tersebut nampak dari 

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran kurang. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 

mengetahui pengaruh model Example Non Example didukung media gambar terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indra dengan fungsinya pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017. (2) 

Untuk mengetahui pengaruh model konvensional didukung media gambar terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indra dengan fungsinya pada siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017. (3) 
Membuktikan ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif model Example Non Example didukung media gambar dibanding model konvensional 

didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indra 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV SD Negeri  Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten 

Tulungagung Tahun pelajaran 2016/2017. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, teknik 

penelitian menggunakan eksperimen diadaptasi dari Nonrandomized Pre-test-Post-test Control Group 

Design. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Gandong 1 dan Gandong 2 Kecamatan 

Bandung yang terdiri dari 23 siswa (kelompok eksperimen) dan 23 siswa (kelompok kontrol). 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, dengan menggunakan 

instrumen berupa tes. Teknik analisis yang digunakan adalah t-test. Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Model Example Non Example didukung media 
gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indra dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan ketuntasan klasikal 93%. Hal ini terbukti dari nilai th = 17,723>tt 

1% =  2,819. (2) Model konvensional didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca indra dengan fungsinya pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Gandong 

Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan ketuntasan klasikal 

45%. Hal ini terbukti dari nilai th = 11,739 > tt  1% = 2,819. (3)Ada perbedaan pengaruh antara model 

Example Non Example didukung media gambar dibanding penggunaan model konvensional didukung 

media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indra dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV SD Negeri  Gandong Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung 

Tahun pelajaran 2016/2017, dengan keunggulan pada penggunaan model Example Non Example 
didukung media gambar. Hal ini terbukti dari nilai th = 6,083> tt 1% = 2,692 dan berdasarkan 

perbandingan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 82,00 > dibanding nilai posttest kelompok 

kontrol 69,13. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Example Non Example, Media gambar, Mendeskripsikan 

Hubungan antara Struktur Panca Indra dengan Fungsinya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi memberi-

kan wahana yang memungkinkan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dapat berkem-

bang dengan pesat. Pembelajaran IPA 

yang begitu pesat menggugah para 

pendidik untuk dapat merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang lebih 

terarah pada penguasaan konsep sains 

yang dapat menunjang kegiatan sehari-

hari dalam masyarakat untuk dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan 

sains, kreatifitas dan kualitas sumber 

daya masyarakat merupakan syarat 

mutlak yang harus ditingkatkan. 

IPA sendiri berasal dari kata sains 

yang berarti alam. Sains menurut Suyoso 

(1998: 23) merupakan “pengetahuan hasil 

kegiatan manusia yang bersifat aktif dan 

dinamis tiada henti-hentinya serta 

diperoleh melalui metode tertentu yaitu 

teratur, sistematis, berobjek, bermetode 

dan berlaku secara universal”. 

Hasil observasi di SDN 1 Gandong 

dapat dinyatakan bahwa saat pembela-

jaran, komunikasi hanya berjalan satu 

arah saja yaitu guru ke siswa. Gejala-

gejala yang menunjukkan rendahnya 

kualitas pembelajaran adalah: (1) kurang-

nya persiapan guru dalam persiapan ke-

giatan pembelajaran, (2) guru kurang 

memperhatikan siswa ketika sedang 

menyampaikan pembelajaran dalam ke-

las, (3) rendahnya partisipasi guru dalam 

kegiatan belajar di kelas. 

Kondisi sebagaimana yang terjadi 

di kelas IV SDN 1 Gandong, perlu segera 

diatasi atau dicarikan solusi agar tidak 

berakibat fatal bagi siswa. Solusi yang di-

tawarkan oleh peneliti dalam memecah-

kan masalah tersebut adalah dengan 

memanfaatkan atau menggunakan model 

pembelajaran Example Non Example 

yang didukung dengan media gambar 

sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar. 

Menurut Aqib (2013:17) “Model 

pembelajaran Examples non Examples 

merupakan model pembelajaran yang 

didasarkan atas contoh. Contoh dapat 

diambil dari kasus/gambar yang relevan 

dengan kompetensi dasar”. Pendapat 

tersebut mengisyaratkan bahwa model 

Examples non Examples memberikan ke-

sempatan pada guru untuk memberikan 

contoh-contoh tentang makhluk hidup. 

Model pembelajaran ini menuntut guru 

untuk memasuki dunia anak dimana anak 

memiliki daya imajinasi yang luas. 

Model pembelajaran Example Non 

Example yang didukung dengan media 

gambar merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat membantu guru dalam 

memperkaya wawasan anak didik. Aneka 

macam bentuk dan jenis media pembela-

jaran yang digunakan oleh guru menjadi 

sumber ilmu pengetahuan bagi peserta 
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didik. Model pembelajaran Example Non 

Example yang didukung dengan media 

gambar maka siswa akan lebih tertarik 

dan bersemangat untuk melakukan kegia-

tan pembelajaran. 

Menurut Daryanto (2012: 19), 

“Media gambar merupakan suatu penya-

jian secara nyata yang menggunakan 

titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, 

atau simbol lain dengan maksud dari 

beberapa titik dan garis yang memvisu-

alisasikan gambaran sebuah benda atau 

seorang tokoh yang dapat memperjelas 

kita dalam memahami benda atau tokoh”. 

Seperti pada penelitian yang dila-

kukan oleh Wardika (2014) dengan judul 

Pengaruh Model Example Non Example 

Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SDN 

Tampaksiring. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa Setelah penerapan model 

Example Non Example hasil belajar siswa 

kelas V pada Mata Pelajaran IPS di SDN 

12 Tampaksiring meningkat. Hal ini di-

tunjukkan dengan nilai rata-rata pre-test 

60,27 dengan standar deviasi 15,28. Hasil 

rata-rata Post-test 80,22 dengan peneli-

tian, standar deviasi 11,59. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas dan ijin Kepala Sekolah SDN 1 

Gandong, maka perlu dilakukan peneli-

tian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Example Non 

Example Didukung Dengan Media 

Gambar Terhadap Kemampuan Men-

deskripsikan Hubungan antara Struk-

tur Panca Indra dengan Fungsinya pa-

da siswa kelas IV SD Negeri Gandong 

Kecamatan Bandung Kabupaten Tu-

lungagung Tahun Pelajaran 2017/ 

2018”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2010: 107) “Peneliti-

an eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali”. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

dengan alasan bahwa data-data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 

angka-angka. Menurut Arikunto (2002: 

10) “Penelitian Kuantitatif, sesuai dengan 

namanya, banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data, serta penampi-

lan dari hasilnya”. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SD Negeri Gandong, Kecamatan Ban-

dung, Kabupaten Tulungagung yang ber-

alamatkan di Jl. Raya Durenan-Bandung, 

kelas yang diteliti adalah kelas IV se-

banyak 23 siswa (SDN Gandong 1 seba-

gai kelas eksperimen) dan 23 siswa (SDN 

Gandong 2 sebagai kelas kontrol). 
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Pengambilan sampel dalam peneli-

tian ini menggunakan sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2013:120) “Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel”. Sebagai sampel peneli-

tian adalah siswa kelas IV SDN Gan-

dong, Kecamatan Bandung, Kabupaten 

Tulungagung yang beralamatkan di Jl. 

Raya Durenan-Bandung. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Model Example Non Example 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan hu-

bungan antara struktur panca 

indra dengan fungsinya pada siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Gandong 

Kecamatan Ban-dung Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2016/2017, dengan ketunta-san 

klasikal ≥ 75% 

Berdasarkan tabel 4.16 rang-

kuman uji hipotesis sebagaimana 

terlihat pada nomor 1 dapat diketahui 

bahwa nilai thitung 17,723 (pada 

kolom E). Dengan demikian thitung 

lebih besar dari pada harga dari ttabel 

1% yaitu 2,819 (pada kolom F) 

sedangkan 5% yaitu 2,074 (pada 

kolom G) dan dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

th = 17,723 > tt  1% =  2,819 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan thitung > ttabel = 1% maka 

analisa hasil pengujian hipotesis 1 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar.  

Selain melakukan uji t, juga 

dilakukan perhitungan ketuntasan 

KKM dengan menghitung jenjang 

presentil untuk mengetahui berapa 

persen siswa yang mendapat nilai di 

bawah KKM. Pada tabel 4.17 telah 

diperoleh hasil bahwa untuk 

ketuntasan klasikal sebesar 93% 

(pada kolom G). Dengan demikian 

ketuntasan klasikal berada di atas 

75%. 

2. Model konvensional didukung 

media gambar terhadap kemam-

puan mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indra den-

gan fungsinya pa-da siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Gandong Kecamatan 

Bandung Kabupaten Tulungagung 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017 

dengan ketuntasan klasikal < 75%. 

Berdasarkan tabel 4.16 rang-

kuman uji hipotesis 2 sebagaimana 

terlihat pada nomor 2 dapat diketahui 

bahwa nilai thitung 11,739 (pada 

kolom E). Dengan demikian t-hitung 

lebih besar dari pada harga dari t-
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tabel 1% yaitu 2,819 (pada kolom F) 

sedangkan 5% yaitu 2,074 (pada 

kolom G) dan dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

   th = 11,739 >  tt  1% = 2,819 

Maka sebagaimana telah di-

tetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan thitung > ttabel  = 1%  maka 

analisa hasil pengujian hipotesis 2 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar.  

Selain melakukan uji t, juga 

dilakukan perhitungan ketuntasan 

KKM dengan menghitung jenjang 

presentil untuk mengetahui berapa 

persen siswa yang mendapat nilai 

dibawah KKM. Pada tabel 4.17 telah 

diperoleh hasil bahwa untuk ketun-

tasan klasikal sebesar 45% (pada 

kolom G). Dengan demikian ketun-

tasan klasikal berada di bawah 75%. 

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

model Example Non Example di-

dukung media gambar dibanding 

penggunaan model konvensional 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan hu-

bungan antara struk-tur panca 

indra dengan fungsinya pa-da 

siswa kelas IV SD Negeri  

Gandong Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tu-lungagung Tahun 

pelajaran 2016/2017, dengan 

keunggulan pada penggunaan 

model Example Non Example didu-

kung media gambar. 

Berdasarkan tabel 4.16 rang-

kuman uji hipotesis 3 sebagaimana 

terlihat pada nomor 3 dapat diketahui 

bahwa nilai thitung 6,083 (pada kolom 

E). Dengan demikian thitung lebih 

besar dari pada har-ga dari ttabel 1% 

yaitu 2,692 (pada kolom F) 

sedangkan 5% yaitu 2,015 (pada ko-

lom G) dan dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

    th = 6,083 >  tt 1% = 2,692  

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan thitung > ttabel = 1% maka 

analisa hasil pengujian hipo-tesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 1% yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar.  

Selanjutnya untuk menguji 

keunggulan dengan membandingkan 

Nilai Rerata antara penggunaan 

model Example Non Example di-

dukung media gambar dibanding 

penggunaan model konven-sional 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan hubun-

gan antara struktur panca indra 

dengan fungsinya. Berdasarkan tabel 

4.17 nomor urut 1 diketahui bahwa 

nilai rerata Post Test yang diperoleh 

pada penggunaan model Example 
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Non Example didukung media 

gambar adalah 82,00 sedangkan 

nomor urut 2 nilai rerata Post Tes 

pada penggu-naan model 

konvensional didukung me-dia 

gambar adalah 69,13. Dengan des-

kripsi nilai rata-rata kelompok 

eksperi-men 82,00 > dibanding nilai 

posttest ke-lompok kontrol 69,13. 

IV.SIMPULAN  

1. Model Example Non Example 

didukung media gambar berpengaruh 

sangat signifikan terhadap kemam-

puan mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indra dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Gandong Kecamatan Ban-

dung Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2016/2017, dengan ketun-

tasan klasikal 93%. 

2. Model konvensional didukung media 

gambar berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca indra 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV 

SD Negeri 2 Gandong Kecamatan 

Bandung Kabupaten Tulung-agung 

Tahun Pelajaran 2016/2017, dengan 

ketuntasan klasikal 45%. 

3. Ada perbedaan yang sangat signifikan 

pengaruh antara model Example Non 

Example didukung media gambar 

dibanding penggunaan model konven-

sional didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca indra 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV 

SD Negeri  Gandong Kecamatan Ban-

dung Kabupaten Tulungagung Tahun 

pelajaran 2016/2017, dengan keung-

gulan pada penggunaan model 

Example Non Example didukung 

media gambar. 
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